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ABSTRAK 

 

Bella Anggariska/222015078/2019/Pengaruh Mekanisme Internal Good Corporate 

Governance, Profitabilitas, dan Leverage Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Penghasil Bahan Baku Sub Sektor Pertambangan Batu Bara yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia)/Perpajakan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh mekanisme internal good 

corporate governance (dewan komisaris, dewan direksi, kepemilikan manajerial komite audit), 

profitabilitas, dan leverage terhadap tax avoidance. Data yang diperoleh sebanyak 12 perusahaan 

selama periode tahun 2013-2017. Mekanisme internal GCG berupa dewan komisaris, dewan 

direksi, kepemilikan manajerial, dan komite audit. Profitabilitas yang diukur dengan rasio Return 

on Assets (ROA). Leverage yang diukur dengan rasio Debt to Asset (DAR), dan tax avoidance 

yang diukur dengan Cash Effective Tax Rate (CETR). Metode analisis data yang digunakan adalah 

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji regresi linier 

berganda, uji F, dan uji t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) mekanisme internal GCG (dewan komisaris, dewan 

direksi, kepemilikan manajerial, komite audit), profitabilitas, leverage secara bersama signifikan 

memengaruhi tax avoidance, (2) secara parsial hanya dewan direksi, profitabilitas, dan leverage 

yang signifikan memengaruhi tax avoidance, sedangkan dewan komisaris, kepemilikan manajerial, 

dan komite audit tidak signifikan memengaruhi tax avoidance.  

 

Kata Kunci: mekanisme internal good corporate governance, dewan komisaris, dewan direksi, 

kepemilikan manajerial, komite audit, profitabilitas, leverage, tax avoidance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pajak merupakan iuran kepada negara yang terhutang oleh yang wajib 

membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak mendapatkan 

prestasi kembali, yang langsung ditujukan dan yang gunanya untuk 

membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubungan dengan tugas 

negara yang menyelenggarakan pemerintahan (Waluyo, 2013: 2). 

Pembebanan pajak yang diberikan oleh pemerintah kepada wajib 

pajak, pada hakikatnya adalah pelaksanaan dari pengabdian kewajiban dan 

partisipasi wajib pajak untuk meningkatkan wajib laju pertumbuhan dan 

pembangunan negara. Namun, pajak bukanlah merupakan iuran yang sifatnya 

sukarela tetapi iuran yang dapat dipaksakan sehingga kesalahan dalam 

memenuhi kewajiban pajaknya dapat memberatkan wajib pajak yang 

bersangkutan.  

Bagi negara, pajak menjadi pendapatan, tapi berbeda dengan 

perusahaan yang menganggap pajak merupakan biaya yang harus dikeluarkan 

sehingga dapat mengurangi laba bersih. Dengan perbedaan kepentingan ini 

yang menyebabkan perusahaan mengupayakan tindakan yang dapat 

meminimalkan pembayaran pajak, yaitu salah satu nya dengan menerapkan 

praktik tax avoidance.  

Tax avoidance adalah penghindaran pajak secara legal memanfaatkan 

daerah abu-abu (grey area) yang terdapat dalam undang-undang perpajakan 

1 
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(Irwan dan Michell, 2017: 5).  Jadi, tax avoidance merupakan upaya yang 

dilakukan wajib pajak untuk mengurangi hutang pajak yang tidak 

bertentangan dengan ketentukan undang- undang.  

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 

mendeskripsikan bahwa tax avoidance adalah usaha wajib pajak (WP) 

mengurangi pajak terutang, meskipun upaya ini bisa jadi tidak melanggar 

hukum (the letter of the law), namun sebenarnya bertentangan dengan tujuan 

dibuatnya peraturan perundang-undangan perpajakan (the spirit of the law). 

Suatu transaksi diindikasikan sebagai tax avoidance apabila melakukan salah 

satu tindakan berikut: (a) WP berusaha untuk membayar pajak lebih sedikit 

dari yang seharusnya terutang dengan memanfaatkan kewajaran interpretasi 

hukum pajak; (b) WP berusaha agar pajak dikenakan atas keuntungan yang di 

declare dan bukan atas keuntungan sebenarnya diperoleh; (c) WP 

mengusahakan penundaan pembayaran pajak.  

Panama Papers merupakan kasus yang baru ini terjadi terkait dengan 

adanya praktik tax avoidance. Panama adalah salah satu negara surga pajak 

sehingga kuat dugaan bahwa mereka sedari awal punya rencana melakukan 

penghindaran atau pengelakan pajak (tax avoidance/tax evasion). Meski 

legal, tindakan tersebut dipandang tidak etis karena bertentangan dengan 

tujuan pembuatan undang-undang perpajakan, yaitu pajak seharusnya dibayar 

dinegara penghasilan diperoleh. Tindakan yang legal adalah memanfaatkan 

negara-negara  surga pajak untuk melakukan pengelakan atau pengemplangan 

pajak. Maftuchan menyebutkan, beberapa permasalahan serupa juga  pernah 
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muncul sebelum adanya Panama Papers, yakni pada saat Luxembourg Leaks 

yang terjadi November 2014 lalu. 

Beberapa kasus besar tax avoidance sudah dilakukan tindakan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP), diantaranya kasus Asian Agri, Bumi 

Resources, Adaro, Indosat, Indofood, Kaltim Prima Coal (KCP) dan PT. 

Airfast Indonesia (anak perusahaan PT. Freeport Mc Moran). Fakta ini 

semakin menunjukkan hubungan tax avoidance dengan perusahaan 

multinasional yang sebagian besar memiliki nilai aset (firm size) yang besar 

(Khoiru, 2013).  

Banyaknya kasus dari perusahaan besar, berarti mengindikasikan 

bahwa perusahaan tersebut sudah melakukan pelanggaran terhadap etika 

bisnis. Pelanggaran etika bisnis dilakukan oleh pihak-pihak yang mengerti 

dan paham tentang etika bisnis. Namun, itu dilakukan dengan sengaja karena 

faktor ingin mengejar keuntungan dan menghindari kewajiban-kewajiban 

yang selayaknya harus dipatuhi (Irham, 2015: 10). Banyaknya perusahaan 

yang melakukan penghindaran pajak membuktikan bahwa corporate 

governance belum sepenuhnya dilakukan oleh perusahaan-perusahaan publik 

di Indonesia. 

Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) pada 

tahun 2006,  pengawasan atas pengelolaan perusahaan yang baik dapat 

dilakukan dengan mekanisme berupa para pemegang saham, dewan komisaris 

perusahaan, kepemilikan manajerial, dan dewan direksi perusahaan. 

Pelaksanaan good corporate governance sangat diperlukan untuk memenuhi 
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kepercayaan masyarakat sebagai syarat mutlak bagi dunia perindustrian untuk 

berkembang dengan baik dan sehat yang tujuan akhirnya untuk mewujudkan 

stakeholder value. 

Mekanisme GCG dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu berupa 

mekanisme internal dan eksternal. Mekanisme internal seperti adanya dewan 

komisaris, dewan direksi, kepemilikan manajerial, dan komite audit. 

Mekanisme eksternal seperti pengendalian oleh pasar dan kepemilikan dari 

intitusional sebagai pengendali (Cenik dan Hendro, 2016: 73).  

Dewan komisaris (board of commissioner) berfungsi untuk melakukan 

pengawasan (Arief, 2016: 26). Dewan komisaris dalam perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja manajemen, dengan semakin banyaknya jumlah dari 

dewan komisaris, pengawasan menjadi lebih ketat untuk manajemen. 

Ketatnya pengawasan akan membuat manajemen betindak lebih waspada 

untuk menentukan keputusan dan transparan dalam menjalankan operasional 

perusahaan sehingga penghindaran pajak dapat diminimalkan (Ida dan Ketut, 

2016). 

Menurut KNKG tahun 2006, direksi sebagai organ perusahaan 

bertugas dan bertanggungjawab secara kolegial dalam mengelola perusahaan. 

Semakin banyak proporsi dewan direksi dalam suatu perusahaan, maka akan 

semakin tinggi pula kompetensi yang terjadi untuk mencapai tata kelola 

perusahaan yang baik. Semakin banyaknya dewan direksi dapat memengaruhi 

praktik penghindaran pajak perusahaan karena akan semakin tinggi nya 
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tingkat kompetisi yang terjadi antar direksi untuk membuat tata kelola 

perusahaan menjadi lebih baik (Rani dan Anis, 2017). 

Kepemilikan manajerial adalah situasi dimana manajer saham 

perusahaan atau dengan kata lain manajer tersebut sekaligus sebagai 

pemegang saham perusahaan (Robertus, 2016: 75). Semakin besar proporsi 

kepemilikan saham oleh manajemen maka akan mengurangi perilaku manajer 

yang mementingkan kepentingan pribadi. Kepemilikan manajerial akan 

memberi motivasi kepada manajer untuk meningkatkan kinerja dan 

bertanggungjawab meningkatkan kemakmuran pemegang saham (Sefnia dan 

Dudi, 2015). Sehingga dengan meningkatnya jumlah kepemilikan saham oleh 

manajerial perusahaan akan menurunkan kecenderungan praktik tax 

avoidance dalam perusahaan. 

Komite audit bertugas membantu dewan komisaris untuk memastikan 

bahwa, laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum, struktur pengendalian internal perusahaan 

dilaksanakan dengan baik, pelaksanaan audit internal maupun eksternal 

dilaksanakan sesuai dengan standar audit yang berlaku, dan tindak lanjut 

temuan hasil audit dilaksanakan oleh manajemen (KNKG, 2006).  

Semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) harus 

menerapkan good corporate governance atau suatu sistem pengelolaan 

perusahaan yang baik, agar berbagai perusahaan yang berada disuatu negara 

mampu menjalankan aktivitas bisnis secara baik dan ikut serta dalam 
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mendorong pertumbuhan ekonomi nasional yang beretika tinggi, serta dapat 

meminimalisasi konflik keagenan dan penyimpangan. 

Alat yang digunakan sebagai ukuran tax avoidance adalah cash 

effective tax rate (CETR), dimana penghindaran pajak akan dapat diketahui 

dari tingkat effektivitas pembayaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. 

Semakin kecil pajak yang dibayarkan oleh perusahaan dibandingkan dengan 

laba sebelum pajaknya, maka diyakini bahwa perusahaan tersebut telah 

melakukan tax avoidance yang dianggap merugikan negara. Sebaliknya, 

semakin tinggi cash ETR nya, maka akan mengindikasikan bahwa 

perusahaan tersebut semakin taat akan pajak dan menekan tingkat 

penghindaran pajaknya (Ni Koming dan Putu, 2015).  

Salah satu tujuan pengusaha adalah memaksimalkan kesejahteraan 

pemegang saham atau investor, dengan cara memaksimalkan nilai perusahaan 

dengan cara memperoleh laba maksimum (Chairil, 2018: 3). Untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, perusahaan dapat 

menggunakan rasio profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi (Kasmir, 2015: 196). 

Besarnya pajak, tergantung pada besarnya penghasilan. Semakin besar 

penghasilan, semakin besar pula pajak yang terutang. Oleh karena itu 

perusahaan membutuhkan perencanaan pajak atau tax planning yang tepat 
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agar perusahaan membayar pajak dengan efisien. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan oleh pengusaha adalah dengan meminimalkan beban pajak dalam 

batas yang tidak melanggar aturan, yaitu dengan menerapkan praktik tax 

avoidance (Chairil, 2018: 3). 

Profitabilitas terdiri dari beberapa jenis rasio, salah satunya adalah 

return on assets (ROA). ROA merupakan rasio yang menunjukkan seberapa 

besar kontribusi asset dalam menciptakan laba bersih. Rasio ini dihitung 

dengan membagi laba bersih terhadap total asset. Semakin tinggi ROA berarti 

semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah 

dana yang tertanam dalam total asset (Hery, 2017: 314). Ketika laba yang 

diperoleh membesar, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai 

dengan peningkatan laba perusahan sehingga kecenderungan untuk 

melakukan tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan akan meningkat 

(Ida dan Putu, 2016). 

Leverage juga dapat memengaruhi praktik penghindaran pajak (tax 

avoidance). Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Leverage atau rasio 

solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang 

apabila perusahaan dibubarkan (Kasmir, 2015: 151). Perusahaan dengan rasio 

solvabilitas yang tinggi (memiliki utang besar) dapat berdampak pada 

timbulnya risiko keuangan yang besar, tetapi juga memiliki peluang yang 

besar pula untuk menghasilkan laba yang tinggi (Hery, 2017: 296).  
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Leverage atau rasio solvabilitas dapat diukur menggunakan debt to 

asset ratio (DAR). Debt to asset ratio merupakan rasio utang yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Apabila 

rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak (Kasmir, 

2015: 156). Perusahaan dengan jumlah utang lebih banyak memiliki tarif 

pajak yang efektif baik, hal ini berarti dengan jumlah utang yang banyak, 

perusahaan untuk melakukan tax avoidance akan cenderung lebih kecil (Ida 

dan Putu, 2016).  

Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan mengenai pengaruh dari 

mekanisme internal good corporate governance, profitabilitas, dan leverage  

terhadap tax avoidance, peneliti menemukan adanya perbedaan pendapat atau 

research gap dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya, diantaranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Dy Retta dan Mienati (2016) dan penelitian 

dari Tommy dan Maria (2013) yang menyatakan bahwa mekanisme internal 

good corporate governance tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, 

namun berbeda pendapat dari penelitian Vivi (2014) dan penelitian dari I 

Gede dan I Made (2014) yang menyatakan bahwa mekanisme internal good 

corporate governance berpengaruh terhadap tax avoidance.  

Penelitian Ida dan Putu (2016) berpendapat bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance, berbeda dengan penelitian I 

Gusti dan Ketut (2014) berpendapat bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance. Penelitian dari Yuliesti dan Sapari (2017) dan 

penelitian dari Deddy, dkk (2016) berpendapat bahwa profitabilitas tidak 
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berpengaruh terhadap tax avoidance, berbeda dengan penelitian dari Tommy 

dan Maria (2013) yang berpendapat bahwa profitabilitas berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

Penelitian dari Calvin dan I Made (2015) dan penelitian dari I Made 

dan Putu (2016) menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap 

tax avoidance, namun berbeda dengan penelitian dari Ni Koming dan Putu 

(2017) dan I Made dan Putu (2017) yang menyatakan bahwa leverage 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Penelitian dari I Gede dan I 

Made (2014) berpendapat bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance, berbeda dengan penelitian dari Tommy dan Maria (2013) yang 

berpendapat bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Perusahaan sektor pertambangan batu bara merupakan salah satu 

penyumbang pajak terbesar di Indonesia yang cukup bermasalah. Hal ini 

dikarenakan banyaknya kasus mengenai tax avoidance di Indonesia yang 

dilakukan perusahaan sektor pertambangan batu bara. Hingga kini Indonesia 

merupakan produsen bata bara terbesar nomor lima di dunia. Pada 2017, 

Indonesia menghasilkan sekitar 485 juta ton batu bara atau 7,2% dari total 

produksi dunia. Di samping itu, Indonesia adalah eksportir terbesar kedua di 

dunia setelah Australia. Kurang lebih 80% dari produksi batu bara nasional 

ditujukan untuk ekspor. Dari target produksi batu bara 2018 sebanyak 485 

juta ton, sekitar 271 juta ton atau 55%-nya bersumber dari 8 perusahaan saja. 

Beberapa perusahaan batu bara skala besar antara lain: Bumi Resources, 
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Adaro Indonesia, Berau Coal, Indika Energy, Bukit Asam, Indo Tambangraya 

Megah, Golden Energy, dan Baramulti Suksessarana.  

Di balik fantastisnya nilai ekonomi yang dihasilkan industri 

pertambangan batu bara, ternyata kontribusi pajaknya sangat minim. Data 

dari Kementerian Keuangan menunjukkan tax ratio yang dikontribusikan dari 

sektor pertambangan mineral dan batu bara (minerba) pada 2016 hanya 

sebesar 3,9%, sementara tax ratio nasional pada 2016 sebesar 10,4%. 

Rendahnya tax ratio tersebut tidak bisa dilepaskan dari permasalahan 

penghindaran pajak oleh pelaku industri batu bara. Pada 2015 dari 8.003 WP 

industri batu bara terdapat 4.532 WP yang tidak melaporkan SPT-nya. Angka 

ini tentu belum termasuk prmain-pemain batu bara skala kecil yang tidak 

registrasi sebagai pembayar pajak. Perlu dicatat pula bahwa di antara WP 

yang melaporkan SPT-nya terdapat potensi tidak melaporkan sesuai fakta di 

lapangan. Tidak sedikit pula yang melaporkan SPT-nya dengan benar namun 

merupakan hasil dari penghindaran pajak (tax avoidance). Akibatnya, 

penerimaan pajak dari sektor minerba, terutama batu bara, masih jauh dari 

potensi sesungguhnya (m.katadata.co.id).  

Dengan kekayaan alam Indonesia yang begitu melimpah, pemerintah 

Indonesia sangat mengharapkan sumber pemasukan negara akan menjadi 

lebih banyak dengan giatnya pengeksplorasian dan pengerukan kekayaan 

alam yang berasal dari batu bara. Namun faktanya tidak sesuai harapan, justru 

perusahaan sektor pertambangan batu bara juga melalukan praktik tax 

avoidance. Hal ini dapat dilihat pada Tabel I.1 berikut ini: 
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Tabel I.1 

Proporsi Nilai dari CETR, Mekanisme Internal GCG, ROA, dan DAR 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Mekanisme Internal GCG Profitabilitas Leverage 
Tax 

Avoidance 

Dewan 

Komisaris 

Dewan 

Direksi 

Kepemilikan 

Manajerial 

Komite 

Audit 
ROA DAR CETR 

1 ADRO 

2013 5 7 15,15 2 0,034047 0,525527 0,589719 

2014 5 8 15,13 2 0,028570 0,491808 0,567826 

2015 5 7 13,19 2 0,025342 0,437279 0,739553 

2016 5 7 13,33 2 0,052234 0,419544 0,284479 

2017 5 7 12,25 2 0,078724 0,399539 0,554539 

2 BSSR 

2013 10 10 66,65 3 0,029734 0,453648 0,613856 

2014 9 9 65,11 2 0,015225 0,463355 0,570490 

2015 9 9 65,72 3 0,151694 0,396406 0,300428 

2016 9 9 1,76 3 0,149045 0,307837 0,562205 

2017 7 7 0,98 3 0,394118 0,286702 0,220841 

3 DEWA 

2013 4 2 0 3 0,141471 0,389067 0,256426 

2014 5 4 0 3 0,000233 0,371456 0,800138 

2015 6 4 0 3 0,001249 0,397395 1,178549 

2016 5 4 0 4 0,001437 0,409635 1,591264 

2017 6 4 0 4 0,006892 0,433667 0,156556 

4 DOID 

2013 8 4 0,065 3 0,027149 0,93676 0,776158 

2014 6 4 0,081 3 0,017965 0,906453 0,902273 

2015 7 4 0,076 3 0,009986 0,897811 3,847658 

2016 7 4 0,26 3 0,068810 0,856656 0,557210 

2017 6 3 0,209 3 0,091692 0,812636 0,855847 

5 GEMS 

2013 6 6 0 3 0,042330 0,261888 0,384785 

2014 6 6 0 3 0,034276 0,214111 0,353966 

2015 6 6 0 3 0,005650 0,330448 0,512482 

2016 6 6 0 3 0,092642 0,325023 0,100094 

2017 6 6 0 3 0,203408 0,505109 0,107272 

6 HRUM 

2013 5 5 0,01 3 0,103158 0,178198 0,616588 

2014 5 5 0,01 3 0,005916 0,186135 1,245198 

2015 6 5 0,014 3 0,049906 0,09779 0,209796 

2016 6 4 0,014 3 0,043496 0,140156 0,047213 

2017 6 4 0,011 3 0,121338 0,13839 0,189284 

7 ITMG 

2013 6 6 0,02 4 0,165560 0,307645 0,573990 

2014 6 6 0,02 4 0,153355 0,324972 0,460304 

2015 6 6 5,05 4 0,053555 0,291766 0,739684 

2016 5 7 0,1 4 0,108043 0,249929 0,339407 

2017 7 8 0,9 4 0,185994 0,294793 0,164602 
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Lanjutan Tabel I.1 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Mekanisme Internal GCG Profitabilitas Leverage 
Tax 

Avoidance 

Dewan 
Komisaris 

Dewan 
Direksi 

Kepemilikan 
Manajerial 

Komite 
Audit 

ROA DAR CETR 

8 KKGI 

2013 4 6 0,34 3 0,162510 0,308584 0,567073 

2014 5 6 0,34 3 0,075365 0,30482 0,470959 

2015 5 6 0,34 3 0,057562 0,221028 0,376081 

2016 5 6 0,34 3 0,095968 0,144861 0,662681 

2017 5 6 0,34 3 0,127934 0,156432 0,055572 

9 MYOH 

2013 3 3 0 3 0,095706 0,56919 1,027128 

2014 3 4 0 3 0,138302 0,506025 0,263773 

2015 3 4 0 3 0,153396 0,421038 0,228477 

2016 4 4 0 3 0,144368 0,270097 0,324848 

2017 4 4 0 3 0,090442 0,246396 0,434122 

10 PTBA 

2013 6 6 0,003 4 0,158796 0,353304 0,451847 

2014 3 3 0 3 0,125417 0,426330 0,390734 

2015 3 3 0 3 0,120581 0,45024 0,315671 

2016 3 3 0 3 0,108975 0,43195 0,254345 

2017 3 3 0 3 0,206810 0,37237 0,183697 

11 PTRO 

2013 7 7 0 3 0,033988 0,61201 0,374438 

2014 5 6 0 3 0,005037 0,588987 0,728423 

2015 5 6 0 3 0,029835 0,580888 1,271684 

2016 5 3 0 3 0,019889 0,566756 0,206782 

2017 5 3 0 3 0,019025 0,591307 0,220984 

12 TOBA 

2013 3 4 0 3 0,111035 0,581318 0,176133 

2014 6 6 0,6 4 0,118177 0,528014 0,348454 

2015 6 6 0,1 4 0,091100 0,45065 0,454098 

2016 6 6 0 3 0,055762 0,43195 0,502745 

2017 6 6 0 3 0,118763 0,372371 0,219262 

Sumber: Data diolah peneliti. 2018. 

Berdasarkan Tabel I.1 menunjukkan tax avoidance yang diukur 

dengan cash effective tax rate (CETR) menunjukkan nilai <1. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar perusahaan-perusahaan di sektor 

pertambangan batu bara telah melakukan praktik tax avoidance, dengan 

kecilnya pajak yang dibayarkan perusahaan dibandingkan laba sebelum pajak 

(Lampiran 5). Perusahaan-perusahaan tersebut memiliki proporsi dewan 
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komisaris, dewan direksi, kepemilikan manajerial, dan komite audit sebagai 

mekanisme internal dari penerapan GCG, namun praktik tax avoidance tetap 

dilakukan.  

Pada Tabel I.1 juga dapat dilihat perusahaan Adora Energy, Tbk pada 

tahun 2015 dan 2016 mengalami peningkatan nilai ROA, namun mengalami 

penurunan nilai CETR. Pada perusahaan Baramulti Suksessarana, Tbk dan 

perusahaan Indo Tambangraya Megah, Tbk pada tahun 2016 dan 2017 

memiliki  peningkatan nilai ROA yang lebih tinggi dari tahun 2013, 2014, 

dan 2015, namun mengalami penurunan pada nilai CETR ditahun 2016 dan 

2017. Jika kita lihat pada perusahaan Samindo Resources, Tbk tahun 2013 

sampai 2015 nilai ROA mengalami peningkatan, tetapi nilai CETR 

mengalami penurunan. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa adanya praktik 

tax avoidance yang dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, dengan 

memperluas tahun penelitian dari tahun 2013-2017 serta mengukur tax 

avoidance menggunakan cash effective tax rate (CETR) membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Mekanisme 

Internal Good Corporate Governance, Profitabilitas, dan Leverage 

Terhadap Tax Avoidance. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah 

yang diajukan pada penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh  mekanisme 

internal good corporate governance (dewan komisaris, dewan direksi, 
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kepemilikan manajerial, dan komite audit), profitabilitas, dan leverage 

terhadap tax avoidance? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh mekanisme 

internal good corporate governance (dewan komisaris, dewan direksi, 

kepemilikan manajerial, dan komite audit), profitabilitas, dan leverage 

terhadap tax avoidance. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan penulis tentang praktek yang ada pada 

perusahaan yang berhubungan dengan mekanisme internal good 

corporate governance (dewan komisaris, dewan direksi, kepemilikan 

manajerial, dan komite audit), profitabilitas, dan leverage terhadap tax 

avoidance. 

 

2. Bagi Perusahaan 

Menjadi bahan masukan dalam memecahkan masalah yang mungkin 

dihadapi yang berkaitan dengan mekanisme internal good corporate 

governance (dewan komisaris, dewan direksi, kepemilikan manajerial, 

dan komite audit), profitabilitas, dan leverage terhadap tax avoidance. 
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3. Bagi Almamater 

Dapat dimanfaatkan sebagai referensi untuk penelitian dan sebagai bahan 

perbandingan di masa datang mengenai mekanisme internal good 

corporate governance (dewan komisaris, dewan direksi, kepemilikan 

manajerial, dan komite audit) profitabilitas, dan leverage terhadap tax 

avoidance. 
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